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: Website Tata

Lampiran 1 : Data Drainase Kota Makassar (Sumber

Ruang Indonesia)

LAMPIRAN | : DAERAH KOTA
NOMOR 4 TAHUN 2015
TENTANG RENCANA TATA RUANG WILAYAH!
KOTA MAKASSAR TAHUN 2015 - 2034

GAMBAR 1

PETA RENCANA
STRUKTUR RUANG

e Rercana i To e

WALIKOTA MAKASSAR

e

0 045 09 27

‘SISTEM PROYEKS! DAN GRID

Sistem Grig _+ Grid Geogtrah dan Mter
Datum Horzontst  WGS 1084 2018 505

PEMERINTAH DAERAH

KOTA MAKASSAR
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Lampiran 2: Data Curah Hujan Tahun 2011

Curah Hujan Kota Makassar Tahun 2011

Value

. High : 3138

- Low : 2917
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Lampiran 3 : Data Curah Hujan Tahun 2012

Curah Hujan Kota Makassar Tahun 2012,

Value

. High : 2770

- Low: 253114
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Lampiran 4 : Data Curah Hujan Tahun 2013

Curah Hujan Kota Makassar Tahun 2013

Value

. High : 3852

- Low:32835
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Lampiran 5 : Data Curah Hujan Tahun 2014

Curah Hujan Kota Makassar tahun 2014

Value

. High :3109,78

- Low:2917
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Lampiran 6 : Data Curah Hujan Tahun 2015

Curah Hujan Kota Makassar Tahun 2015

Value

. High: 2992

- Low :2700,01

69



Lampiran 7 : Data Curah Hujan Tahun 2016

Curah Hujan Kota Makassar Tahun 2016

Value

. High : 3000,99

- Low : 2560,03
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Lampiran 8 : Data Curah Hujan Tahun 2017

Curah Hujan Kota Makassar Tahun 2017

Value

. High : 272,99

- Low : 3092
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Lampiran 9 : Data Curah Hujan Tahun 2018

Curah Hujan Kota Makassar Tahun 2018

Value

. High : 3115,86

- Low: 266101
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Lampiran 10 : Data Curah Hujan Tahun 2019

Curah Hujan Kota Makassar Tahun 2019

Value

. High : 2673,99

- Low:2390,01
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Lampiran 11 : Data Curah Hujan Tahun 2020

Curah Hujan Kota Makassar Tahun 2020

Value

. High : 2968

- Low: 273747
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